VALUASI TOTAL EKONOMI HUTAN MANGROVE DI KAWASAN DELTA MAHAKAM KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR by Wahyuni, Yuyun et al.
Valuasi Total Ekonomi Hutan Mangrove ....
Yuyun Wahyuni, et al.
1
VALUASI TOTAL EKONOMI HUTAN MANGROVE DI KAWASAN DELTA MAHAKAM
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA KALIMANTAN TIMUR
(The Valuation of Total Economic of Mangrove Forest at Delta Mahakam Region
in Kutai Kartanegara District, East Kalimantan)
Yuyun Wahyuni*, Eka Intan Kumala Putri**dan Sahat MH Simanjuntak***Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Universitas MulawarmanJl. Penajam Gedung A11, A12. Samarinda, Kalimantan Timur, IndonesiaTelp: 0541-205422, Fax: 0541-739882** Program Studi Pascasarjana Ekonomi Sumber daya Lingkungan, Fakultas Ekonomi dan ManajemenInstitut Pertanian Bogor (IPB)Jl. Kamper Wing 10 Level 4 Kampus IPB Dramaga Bogor Kode Pos 16680, Jawa Barat, IndonesiaE-mail: you2n_chan@yahoo.co.idDiterima 30 Juli 2013; revisi terakhir 5 April 2014; disetujui 11 April 2014
ABSTRAKHutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi oleh beberapa jenis pohonmangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai berlumpur. Aktivitaspenebangan dan pengalihan fungsi hutan mangrove oleh masyarakat sekitar menyebabkan luasan hutanmangrove di Kawasan Delta Mahakam mengalami penurunan. Tujuan penelitian ini yaitu: untukmengindentifikasi jenis dan fungsi ekosistem dari luasan hutan mangrove; menghitung nilai ekonomi total yangdihasilkan oleh hutan mangrove; mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manfaat ekonomi yangdiperoleh pada kawasan hutan mangrove Delta Mahakam, Kabupaten Kutai Kartanegara. Hasil penelitian inimenunjukkan terdapat empat tipe hutan mangrove yang dominan pada kawasan tersebut yaitu bakau (Rhizopora
spp), api-api (Avicennia spp), pedada (Sonneratia spp) dan nipah (Nypa fructicans), dan mengalami penurunanfungsi (penahan abrasi, lapang pekerjaan, dan tempat tinggal) akibat berkurangnya luasan hutan mangrove. Hasilini didukung dengan perhitungan nilai ekonomi total pada tahun 2012 sebesar Rp503.071.398.869,2. Faktor-faktor yang memengaruhi manfaat ekonomi hutan mangrove agar tetap lestari pada nilai rekreasi yaitu biayaperjalanan, umur, pekerjaan mahasiswa, dan jumlah tanggungan, sedangkan faktor yang memengaruhikeberadaan hutan mangrove yaitu pekerjaan (swasta dan mahasiswa) dan pendapatan, sementara faktor yangberpengaruh terhadap kelestarian bekantan yaitu pendapatan, asal dalam daerah dan luar daerah.
Kata kunci : Delta Mahakam, hutan mangrove, valuasi total ekonomi
ABSTRACT
Mangrove forest is a tropical coastal vegetation community. The purpose of this study are: to identify the types
and functions of the ecosystem of the area of mangrove forest; calculate the total economic value generated by
mangrove forests; examine the factors that affect the economic benefits gained at the Mahakam Delta mangrove
forest, Kutai regency. Results of this study indicated that there were four dominant types of forests mangrove:
rizhopora, avicennia, sonneratia and nypa. They have decreased due to reduced function of mangrove forest area.
This result is supported by the calculation of total economic value (TEV) in 2012 which amounted to Rp503.071.398
869,2. Factor affecting the economic benefits of mangrove forests in order to remain sustainable in recreational value
of travel cost, student employment, the number of dependent and age, while the factors that affect the existence of the
mangrove forest are job and income, while the factor that affect the sustainability endemic bekantan are of the
income, origin in the region and outside the region.
Keywords: Mahakam delta, mangrove forest, TEV
I. PENDAHULUANIndonesia merupakan negara kepulauanterbesar di dunia yang memiliki sekitar 17.508pulau dengan garis pantai terpanjang keempat di
dunia, mencapai lebih dari 81.000 km, terdiridari 0,8 juta km2 perairan teritorial dan 2,3 jutakm2 perairan nusantara. Indonesia sebagainegara kepulauan terbesar dengan luas lautantiga per empat luas daratan dan memiliki
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sumberdaya alam yang sangat besar, baik hayatimaupun non-hayati, seharusnya dapatmemberikan kontribusi yang besar terhadapProduk Domestik Bruto (PDB) Indonesia (Tuwo,2011).Pembangunan yang berkesinambungan(sustainable development) menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1982 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Lingkungan Hidup yangdisempurnakan dengan Undang-Undang No. 23Tahun 1997 tentang Pengelolaan LingkunganHidup, dapat tercapai dengan suatu syaratbahwa pengelolaan lingkungan hidup harusberasaskan kemampuan lingkungan yang serasidan seimbang. Pendapatan per kapita USAsebesar US$ 10,391 (Selden dan Song 1994),dibandingkan dengan Indonesia yang hanyasebesar US$ 3,716 sehingga Indonesia dinilaibelum mampu meningkatkan kualitaslingkungan yang memadai. Pemanfaatansumberdaya alam harus direncanakan denganmempertimbangkan kondisi ekologis dan tidakmengabaikan nilai ekonomi sehingga dapatmeningkatkan kualitas lingkungan.Kalimantan Timur adalah satu di antaraprovinsi di Kalimantan yang dilimpahisumberdaya alam meliputi sumberdaya yang takdapat pulih seperti minyak, gas, batubara dansumberdaya mineral dan juga memilikisumberdaya yang dapat pulih sepertisumberdaya ikan dan biota perairan, rumputlaut dan mangrove, serta merupakan provinsiterluas kedua di Indonesia, dengan luas wilayah245.237,80 km2 atau 11% dari total luas wilayahIndonesia. Delta Mahakam merupakan suatukawasan delta yang terdiri dari beberapa pulauyang terbentuk akibat adanya endapan di muaraSungai Mahakam dengan Selat Makassar. Hasilfoto udara, kawasan delta terlihat menyerupaibentuk kipas. Kawasan Delta Mahakamtermasuk wilayah perairan memiliki luas sekitar150.000 ha, sedangkan luas wilayah daratan
 100.000 ha. Kawasan Delta Mahakam secaraadministratif berada dalam wilayah KabupatenKutai Kartanegara meliputi Kecamatan Anggana,Muara Jawa, dan Muara Badak.Hasil pemetaan oleh Pusat Survei SumberDaya Alam Laut (PSSDAL)-Bakosurtanalberdasarkan data citra Landsat ETM dari tahun2006-2009 pada 190 scenes, mengestimasi luashutan mangrove di Indonesia adalah3.244.018,46 ha, sedangkan oleh KementerianKehutanan (Direktur Bina Rehabilitasi Hutandan Lahan Kementerian Kehutanan, 2009)menyatakan luas hutan mangrove
Indonesia pada tahun 2007 adalah7.758.410,595 ha (Hartini, et al, 2010) danhampir 70% rusak dengan kategori kerusakanyang belum jelas. Berdasarkan laporan BappedaKutai Kartanegara (2010) dilaporkan bahwa luashutan mangrove di kawasan Delta Mahakampada tahun 2009 sebesar 29.600 ha dan hasil inidikatakan mengalami penurunan drastis sebesar11,97% per tahun dibandingkan pada tahun1992 dengan rincian antara tahun 1992-1996sebesar 3,67% per tahun dan tahun 1996-2009sebesar 20,52% per tahun.Kementerian Negara Lingkungan Hidup(2008), menjelaskan bahwa tumbuhanmangrove bersifat unik karena merupakangabungan dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup didarat dan di laut. Umumnya mangrovemempunyai sistem yang menonjol yang disebutakar nafas (pneumatofor). Sistem perakaran inimerupakan suatu cara adaptasi terhadapkeadaan tanah yang miskin oksigen atau bahkananaerob. Hutan mangrove selain berperanpenting dalam kehidupan ekosistem didalamnya juga memiliki fungsi sebagai: (1)fungsi fisik untuk menjaga garis pantai agartetap stabil, mempercepat perluasan lahan,melindungi pantai dan tebing sungai, sertamengolah limbah; (2) fungsi biologis atauekologis yaitu tempat bersarangnya burung-burung besar, habitat alami bagi banyak jenisbiota, nursery, feeding dan spawning groundserta shelter area bagi biota perairan; dan (3)fungsi ekonomi meliputi wilayah tambak, tempatpembuatan garam, kayu dan balok, sertarekreasi. Pentingnya peran hutan mangroveterhadap aspek kehidupan sosial masyarakatdan lingkungan sehingga perlu dilakukanperhitungan nilai ekonomi total (total economis
value) agar dapat diketahui manfaat dankerugian secara keseluruhan khususnya dikawasan Delta Mahakam dalam penelitianvaluasi total ekonomi lahan hutan mangrovekawasan Delta Mahakam di Kabupaten KutaiKartanegara.Hutan mangrove juga memiliki perananyaitu hutan mangrove sebagai habitat satwa baikbagi satwa daratan seperti burung, amphibi,reptilian, mamalia dan beberapa jenis serangga,dan jenis fauna lautan yang terdiri dari duakomponen yaitu infauna yang hidupnya dilobang-lobang dalam tanah seperti cristaceae,misalnya bivalvia, dan beberapa genus ikan, danepifauna, yang hidupnya mengembara sepertiMolusca (Hilmi, 1998).
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Kerusakan dan penurunan luas hutanmangrove di kawasan Delta Mahakam terjadisetiap tahunnya, walaupun telah ditetapkanaturan untuk menjaga kelestariannya sehinggamenyebabkan terganggu fungsi hutan mangrovedan berdampak terhadap sumber matapencaharian yang menyebabkan penurunanpendapatan masyarakatnya. Berdasarkan uraiantersebut, maka permasalahan yang munculadalah tentang bagaimana tipe-tipe dan fungsiekosistem dari luasan hutan mangrove; berapanilai ekonomi total yang dihasilkan dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap manfaatekonomi yang diperoleh dari hutan mangrove dikawasan Delta Mahakam Kabupaten KutaiKartanegara.Penelitian ini bertujuan untuk (1)mengidentifikasi jenis dan fungsi ekosistem dariluasan hutan mangrove; (2) mengkaji nilaiekonomi total hutan mangrove; dan (3)mengkaji faktor-faktor yang berpengaruhterhadap manfaat ekonomi yang diperoleh darihutan mangrove di kawasan Delta MahakamKabupaten Kutai Kartanegara.Penelitian ini diharapkan bermanfaatsebagai: (1) sumber informasi terkini mengenaikondisi hutan mangrove di kawasan DeltaMahakam; (2) sebagai bahan kajian dan studipustaka dalam bidang ekonomi sumberdayaalam dan lingkungan; dan (3) sebagai saranapengembangan ilmu pengetahuan dan wawasanpeneliti dalam melakukan analisis masalah,khususnya dalam bidang ekonomi sumberdayaalam dan lingkungan serta menerapkannyadalam kehidupan masyarakat.Ruang lingkup penelitian ini meliputi aspekvaluasi total ekonomi hutan mangrove diKawasan Delta Mahakam, Kabupaten
Kalimantan Timur meliputi wilayah KecamatanAnggana, Muara Jawa, dan Muara Badak.
II. METODE PENELITIAN
A. Kerangka AnalisisPemanfaatan hutan mangrove yang adasekarang ini dirasakan belum optimal dan lestari.Usaha pemanfaatan hutan mangrove seharusnyamenghitung manfaat dan biaya dari kegiatanusaha, termasuk di dalamnya menghitung nilaiekonomi dari sumberdaya hutan mangrove.Pendekatan tersebut akan menggambarkansuatu pilihan alternatif yang rasional dalampemanfaatan sumberdaya mangrove yang sesuaidengan yang dikembangkan oleh PerumPerhutani.Permasalahan yang terjadi dari keberadaanhutan mangrove di kawasan Delta MahakamKabupaten Kutai Kartanegara Kalimantan Timuryaitu: (1) luasan hutan mangrove yang semakinberkurang setiap tahunnya; (2) kerusakan hutanmangrove yang disebabkan oleh aktifitasmasyarakat yang bertempat tinggal di sekitarnyayang mengeksploitasi hutan mangrove secaraberlebihan dan akhirnya terjadi degradasilingkungan; dan (3) terjadi konversi lahan hutanmangrove menjadi tambak dan pemukiman. Daripermasalahan tersebut diharapkan pelestarianhutan mangrove harus dipertahankan karenanilai ekonomi hutan mangrove bernilai tinggi.Dari nilai ekonomi total hutan mangrove dengananalisis ekonomi akan dijadikan sebagai inputdalam pemilihan alternatif pola pemanfaatanhutan mangrove selanjutnya. Perhitungan nilaiekonomi hutan mangrove menggunakanpedekatan identifikasi dan kuantifikasi manfaat,seperti yang dilakukan oleh Pearce dan Moran(1994) seperti yang terdapat pada kerangkapendekatan penelitian ini (Gambar 1).
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Permasalahan Hutan Mangrove:
 Luasannya semakin berkurang
 Kerusakan akibatnya terhadap degradasi hutan
 Konversi lahan hutan mangrove menjadi tambak danpemukiman
Pelestarian hutan mangrove harus dipertahankan karena nilaiiekonomi hutan mangrove yang tinggi
Valuasi Ekonomi
Nilai Guna(Use Value) Nilai Non-Guna(Non-Use Value)
NilaiGunaLangsung(Direct Use Value) Nilai GunaTak Langsung(Indirect Use Value) Nilai Pilihan(Option Value) Nilai Keberadaan(Existence Value) Nilai Warisan(Bequest Value)
 Kayu
 Buah
 Atap nipah
 Ikan
 Udang
 Kepiting
 Penahan Abrasi
 Daerah asuhan
 Daerah mencarimakan
 Daerah pemijahan
 Sewa tambak
 Sewa rumah
 Rekreasi  Nilaikeberadaanhutanmangrove
 Habitatbekantan
Nilai Ekonomi Total(Total Economic Value)
Rekomendasi Hasil PenelitianDiadopsi: Pearce dan Moran (1994)
Gambar 1. Skema diagramatik kerangka analisis penelitian
Figure 1. Schematic framework of research analysis
Keberadaan usaha pelestarian hutan, bukanhanya bergantung pada ada tidaknya partisipasipemerintah dan masyarakat, tetapi sangatbergantung pada tinggi rendahnya tingkatpartisipasi tersebut. Hal itu bergantung padapengetahuan dan persepsi masyarakat tentangmanfaat dan keuntungan yang dapat diperolehdari hutan. Oleh karena itu, dalam usahapengelolaan hutan mangrove aspekpengetahuan, persepsi terhadap hutanmangrove, dan tingkat partisipasi masyarakatdalam pengelolaan hutan mangrove, perlu dikajisebagai dasar penentuan arah kebijakan
pengelolaan hutan mangrove (Ritohardoyo,2011).Pengelolaan untuk ketahanan danpemantauan kawasan hutan mangrove sangatpenting. Hutan mangrove juga memilikibeberapa fungsi, yaitu (a) sebagai pengontrolbanjir, perlindungan dari kerusakan akibat badai,banjir dan gelombang, (b) sebagai tempatrekerasi dan wisata, (c) menghasilkan produkbarang-barang seperti ikan tangkap, kerang danproduk-produk hutan. Mangrove memilki sifatekologi yang berbeda-beda pada berbagai
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tingkatan, yaitu sebagai tempat ekosistem dan
landscape (Schaeffer-Novelli et al 2005).Setelah diperolehnya nilai total ekonomihutan mangrove untuk saat ini, makadiharapkan adanya muncul rekomendasi hasilpenelitian. Dengan melihat adanyapermasalahan-permasalahan yang terjadi padahutan mangrove di kawasan hutan mangrove dikawasan Delta Mahakam Kabupaten KutaiKartanegara Kalimantan Timur makaPemerintah Daerah Kabupaten KutaiKartanegara diharapkan untuk lebihmemerhatikan hutan mangrove yang ada dikawasan Delta Mahakam karena luasan hutanmangrove yang semakin berkurang, terjadinyakerusakan dan degradasi lingkungan sertaakhirnya terjadi konversi lahan hutan mangrovemenjadi tambak dan pemukiman.
B. Waktu dan Tempat PenelitianPenelitian ini dilaksanakan selama tigabulan mulai dari Maret s/d Mei 2012 danberlokasi di kawasan Delta Mahakam KabupatenKutai Kalimantan Timur yang terdiri dari tigakecamatan yaitu Kecamatan Anggana, MuaraJawa dan Muara Badak .
C. Jenis dan Sumber DataData yang digunakan dalam penelitian iniadalah berupa data kualitatif (data deskriptif,foto dan data kolektif hasil penelitian) dan datakuantitatif (data berupa angka statistik)(Sarwono, 2006), sedangkan sumbernya datapada penelitian ini adalah data primer (datayang diperoleh dengan metode wawancara yangmenggunakan kuesioner) dan data sekunder(data penunjang yang dikumpulkan dariPemerintah Daerah, Badan Pusat StatistikProvinsi Kalimantan Timur, Bappeda KabupatenKutai Kartanegara, Dinas Kelautan danPerikanan (DKP), Dinas Kehutanan KabupatenKutai Kartanegara dan lembaga-lembaga yangberhubungan dengan materi penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu serta jurnal-jurnalpenelitian yang berkaitan dengan penelitian.
D. Metode Pengambilan sampelMetode pengambilan sampel yangdigunakan adalah purposive sampling, yaitumetode pengambilan sampel secara sengajapada responden, dengan pertimbangan bahwaresponden masyarakat yang mengerti danmengetahui kondisi hutan mangrove di kawasanDelta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegaradan jumlah responden sebanyak 217 orang (PNSsebanyak 40 orang, petambak sebanyak 55
orang, nelayan 23 orang, swasta 52 orang,wiraswasta 6 orang, mahasiswa 39 orang danpembuat atap nipah 2 orang).
E. Metode Pengumpulan DataMetode pengumpulan data dalampenelitian ini menggunakan metode wawancarayang menggunakan kuesioner yang telahdisusun sesuai dengan tujuan penelitian padaresponden yang merupakan masyarakat yangberdomisili dan bekerja pada area di sekitarhutan mangrove dalam kawasan Delta Mahakammeliputi tiga kecamatan yaitu KecamatanAnggana, Muara Jawa, dan Muara Badak.
F. Metode Analisis Data1. Analisis deskriptifAnalisis deskriptif dilakukan untukmenggambarkan kegiatan sosial ekonomimasyarakat di sekitar dan untuk menjelaskankondisi hutan mangrove kawasan DeltaMahakam berdasarkan data sekunder yangdiperoleh.2. Analisis kuantitatifPenilaian ekonomi hutan mangrove dalampenelitian ini menggunakan dua tahap sepertiyang dilakukan Ruitenbeek (1992) yaitu:a. Identifikasi manfaat dan fungsi-fungsiekosistem hutan mangroveLangkah pertama dari tahap ini adalahmengidentifikasi manfaat dan fungsi ekosistemkawasan Delta Mahakam yang meliputi:a.1. Manfaat langsung (direct use value) denganrumus sebagai berikut:
Dimana : ML = Total manfaat langsung(Rupiah)ML1= penerimaan kayu mangrove (Rupiah)ML2= penerimaan produksi buah (Rupiah)ML3= penerimaan atap nipah (Rupiah)ML4= penerimaan produksi ikan (Rupiah)ML5= penerimaan produksi udang (Rupiah)ML6= penerimaan produksi kepiting(Rupiah)a.2. Manfaat Tidak Langsung (indirect use value)dengan rumus sebagai berikut:Dimana :MTL= Total manfaat tidak langsung (Rupiah)MTL1= Penahan Abrasi (Rupiah)
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MTL2 = Daerah mencari makan (Feeding
Ground)MTL3 = Daerah Pemijahan (Spawning
Ground)MTL4 = Daerah Asuhan (Nursery Ground)a.3. Manfaat Pilihan (option value) denganrumus sebagai berikut:MP = MPPLDimana :MP = Manfaat pilihanMPPL = Manfaat pilihan penggunaanlainnyaa.4. Manfaat Keberadaan (existence value)dengan rumus sebagai berikut:
Dimana :MK = manfaat keberadaanMKi = manfaat keberadaan dari respondenke-iN = total respondena.5. Manfaat Pewarisan (bequest value), denganrumus sebagai berikut:
Dimana :MW = manfaat pewarisanMWi= manfaat pewarisan dari respondenke-iN = total respondena.6. Nilai Manfaat Ekonomi Total, merupakanpenjumlahan dari seluruh manfaat yangtelah diidentifikasi dari ekosistem hutanmangrove yang diteliti dengandiformulasikan dalam bentuk rumus:NMET = ML + MTL + MP + MK + MWDimana :NMET = Nilai Manfaat TotalML = Manfaat LangsungMTL = Manfaat Tidak LangsungMP = Manfaat PilihanMK = Manfaat KeberadaanMW = Manfaat PewarisanA.7. Mengkuantifikasikan semua manfaat danfungsi ekosistem ke dalam nilai uang(Rupiah). Teknik kuantifikasi yangdigunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan nilai pasar dan hargatidak langsung (FOB).3. Analisis WTP dengan CVM
Contingent Valuation Method (CVM)merupakan perkiraan nilai amenity atau estetikadari suatu barang publik. Metode CVM palingbanyak digunakan untuk memperkirakan nilainon guna (non use value) atau nilai guna pasif(passive use value). CVM juga dapatdiumpamakan sebagai suatu pendekatan untukmengukur seberapa besar keinginan membayar(Willingness to Pay, WTP), seperti yangdiperoleh dalam kuesioner survei dapatdiagredasi menjadi nilai keseluruhan populasi(Fahrudin dan Adrianto, 2007). Menurut Fauzi(2006), pada metode pengukuran dengan teknikini, responden diberi nilai rupiah kemudiandiberi pertanyaan setuju atau tidak. Dalamoperasionalnya untuk melakukan pendekatanCVM dilakukan beberapa tahapan kegiatan atauproses. Tahapan untuk melakukan pendekatanCVM meliputi:
a. Membuat hipotesis pasar,
b. Mendapatkan nilai penawaran besarnya nilaiWTP,
c. Menghitung dugaan rataan WTP, denganrumus:
d. Menentukan WTP Agregrat atau WTP Totaldengan rumus:
e. Memperkirakan Kurva Penawaran (bid curve)dengan meregresikan WTP yaitu sebagaiberikut:WTP = β0 + β1JK + β2TP + β3PD + β4PK +
β5JT...+ βnXY + εiDimana :JK = Jenis KelaminTP = Tingkat PendidikanPD = PendapatanPK = PekerjaanJT = Jumalah Tangguangan
ε = ErrorI = Responden ke-I (i=1,2,3,…n)4. Economic rentAnalisis ini digunakan untuk menentukannilai manfaat pilihan (option value), padapenelitian ini digunakan untuk mengetahui nilaisewa rumah dan nilai sewa tambak di kawasanDelta Mahakam dengan melihat kesediaan
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individu untuk membayar biaya sewa rumahdan sewa tambak yang dihitung menggunakanrumus sebagai berikut:
Nilai sewa rumah = banyaknya rumah x 12 bulan
x nilai sewa rumah / Tahun
Nilai sewa tambak = banyaknya tambak x 12
bulan x nilai sewa tambak / Tahun5. Analisis regresi linear bergandaMenurut Juanda (2009), analisis regresilinear berganda (multiple regression) adalahpersamaan regresi yang menggambarkanhubungan antara satu peubah tidak bebas(dependent variable) dengan beberapa variablebebas (independent variable). Analisis regresilinear berganda pada penelitian ini digunakanuntuk mengevaluasi penggunaan contingent
valuation method (CVM). Evaluasi pelaksaanmodel CVM dapat dilihat dari tingkat keandalan(reability) fungsi willingness to pay (WTP).Persamaan regresi liner berganda yangdigunakan dalam menganalisis faktor-faktoryang memengaruhi nilai WTP responden adalahsebagai berikut:WTP = β0 + β1UR + β2TP + β3PD + β4PK + β5JT +
β6KL ...+ βnXY + εiKeterangan :WTP = Nilai WTP Responden (Rp/orang)
β0 = Intersep
β1,…, βn =Koefisien RegresiUR = UmurTP = Tingkat Pendidikan RespondenPD = Pendapatan Responden (Rp/Bulan)PK = Jenis Pekerjaan Responden (PeubahDummy)JT = Jumlah TanggunganKL = Kualitas Hutan Mangrove
ε = ErrorI = Responden ke-I (i=1,2,3,…n)
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Umum Delta MahakamKawasan Delta Mahakam secara geografisterletak pada posisi 00  15  - 01  00  LS dan117  15  -117  45  BT, berada di pantai timurProvinsi Kalimantan Timur dengan luasdiperkirakan sebesar 1.500 km2. Delta Mahakamterdiri dari kumpulan pulau-pulau besar dankecil yang secara administratif berada padawilayah yurisdiksi Kabupaten Kutai Kartanegara,meliputi tiga kecamatan yaitu: KecamatanAnggana, Muara Badak, dan Muara Jawa.
Data BPS Kutai Kartanegara tahun 2011,jumlah penduduk kawasan Delta Mahakam padatiga kecamatan (lokasi penelitian) meliputiAnggana, Muara Badak, dan Muara Jawa adalah106.445 jiwa dan jumlah kepala keluargasebanyak 25.917 dengan kepadatan tertinggiberada di Kecamatan Muara Jawa yaitu44,96/km2. Mata pencaharian pendudukkawasan Delta Mahakam didominasi olehpetambak dan nelayan serta beberapa matapencaharian lain seperti PNS, swasta, danpedagang.Karakteristik responden pada penelitianyang dilakukan yaitu berdasarkan tingkatpendidikan (mulai dari tidak tamat SD hinggaS3), jenis pekerjaan (mahasiswa, PNS, swasta,wiraswasta, nelayan, petambak, dan pembuatatap nipah), pendapatan mulai dariRp1.000.000 – Rp5.000.000 dan tingkat usia(mulai dari usia 19-70 tahun).Kawasan Delta Mahakam sebelumnyadinominasi oleh 10 jenis mangrove hingga kinihanya tersisa empat jenis mangrove yangdominan pada kawasan tersebut yaitu jenisbakau, api-api, pedada, dan nipah.Pengelolaan hutan mangrove harus sangatbijaksana karena diperlukan waktu yang cukuplama untuk memulihkan kembali (Talib 2008).Akibat kerusakan dan berkurangnya luasanhutan mangrove sehingga mengakibatkanmenurunnya fungsi hutan mangrove dikawwasan Delta Mahakam. meliputi:1. Fungsi sebagai pelindung atau penahan dariabrasi, sehingga masyarakat yang tinggal disekitar kawasan mangrove harusmeningkatkan kewaspadaannya terhadapancaman abrasi yang dapat mengakibatkankerusakan dan kehancuran rumah yangditempatinya.2. Fungsi mangrove sebagai lapangan pekerjaanmengalami penurunan yang berdampakterhadap berkurangnya jumlah hasiltangkapan para nelayan, serta menurunkanjumlah produksi ikan yang dihasilkan olehpara petambak.3. Fungsi mangrove yang sebagai tempat tinggaluntuk hewan endemik bekantanmengakibatkan hewan tersebut terancamkepunahan.
B. Nilai Ekonomi Total Hutan Mangrove
Kawasan Delta MahakamHutan mangrove kawasan Delta Mahakammemiliki potensi ekonomi sumberdaya alam
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yang besar. Menurut Sobar (2009) metode untukmengestimasi sumber daya dan lingkungan,meliputi : observasi langsung (direct observed),observasi tidak langsung (indirect observed),hipotetik tidak langsung (indirect hypothetical)dan hipotetik langsung (direct hypothetical).Potensi tersebut dapat dilihat dari besarnya nilaiekonomi total (total economic value)sumberdaya alam. Penelitian serta konservasilaut dan pesisir harus dilakukan secara lebihmenyeluruh dan dinamik dibandingkan denganpengelolaan bertahap karena besarnyaketerbukaan ekosistem, sifat alam yang melekat,dan keterkaitan obyek-obyek yang melekat padamangrove (LM. Cunha-Lignon, et al., 2008).Nilai ekonomi total sumberdaya alammerupakan penjumlahan dari nilai guna (use
value) dan nilai non guna (non-use value). Nilaiguna terdiri dari nilai guna langsung (direct use
value) yang dihitung adalah nilai kayu, buah,atap nipah, ikan, udang dan kepiting, nilai gunatak langsung (indirect use value) yang dihitungadalah nilai penahan abrasi, spawning, nursery
dan feeding ground dan nilai pilihan (option
value) yang dihitung adalah nilai sewa rumah,sewa tambak dan nilai rekreasi. Sedangkan nilainon guna terdiri dari nilai keberadaan (existence
value), dan nilai warisan (bequest value). Nilaipilihan yang dievaluasi dalam penelitian inidimasukkan ke dalam perhitungan nilai nonguna, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadiperhitungan ganda (double counting) di dalammenghitung nilai ekonomi total sumberdayaalam Hutan Mangrove Kawasan Delta Mahakam.Nilai ekonomi total (total economic value)hutan mangrove di kawasan Delta Mahakampada tahun 2012 sebesar Rp503.071.398.869,2yang merupakan penjumlahan dari nilai guna(use value) dan nilai non guna (non-use value),seperti disajikan pada Gambar 2. Nilai ekonomitotal yang diperoleh ternyata tergolong sangatbesar dibandingkan dengan hutan mangrove DiTaman Nasional Kepulauan Seribu, Jakarta yaitusebesar Rp520.216.354,51 (Agung lukmana,2012).
Nilai Ekonomi Total(total economic value)Rp. 503.071.398.869,2
Nilai Guna (use value)Rp 480.451.836.369,2 Nilai Non-Guna (non-use value)Rp. 22.619.562.500
Nilai Guna Langsung(direct use value)Rp. 407.746.300.000 Nilai Guna TakLangsung(indirect use value)Rp. 37.133.936.369,2
Nilai Pilihan(option value)Rp. 35.571.600.000 Nilai Keberadaan(existence value)Rp. 13.305.625.000 Nilai Warisan(bequest value)Rp. 9.313.937.500
Gambar 2. Nilai ekonomi total hutan mangrove di Kawasan Delta Mahakam
Figure 2. Total economic value of mangrove forest at Delta Mahakam region
C. Faktor-faktor yang Berpengaruh
Terhadap Manfaat Ekonomi yang
Diperoleh
1. Nilai ekonomi rekreasiPengembangan rekreasi dalamkonteks ”pembangunan berkelanjutan”sebagaimana dikemukakan Hastuti danWijayanti (2009) diarahkan pada sustainable
tourism yang salah satu bentuknya adalah
ecological tourism (ecotourism). Rekreasi
memberikan kesempatan pada para wisatawanuntuk menikmati keindahan alam dan budayalokal serta mempelajari tentang pentingnyaberbagai macam makhluk hidup yang ada didalamnya. Kegiatan rekreasi juga dapatmeningkatkan pendapatan untuk pelestarianalam serta menghasilkan keuntungan ekonomibagi kehidupan masyarakat sekitar (Subrada,2008).Hasil penelitian menunjukkan faktor yangberpengaruh terhadap nilai rekreasi yaitu biaya
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perjalanan, umur (19-65 tahun), pekerjaanmahasiswa, jumlah tanggungan.Pada variabel biaya perjalanan bertandanegatif, artinya bahwa semakin tinggi biayaperjalanan maka jumlah kunjungan wisatawanakan semakin menurun dan sebaliknya padavariabel umur bertanda negatif, hal inimenunjukkan bahwa usia (26-35 tahun) yanglebih muda mempunyai rasa peduli terhadapkeberadaan rekreasi daripada usia yang lebih
tua. Variabel pekerjaan mahasiswa bertandanegatif, artinya bahwa masyarakat yangpekerjaannya mahasiswa maka terhadap jumlahkunjungan rekreasi semakin sedikit, hal inidisebabkan mereka hanya beberapa kali sajamengunjungi kawasan Delta Mahakam. Variabeljumlah tanggungan bertanda negatif, artinyabahwa semakin banyak jumlah tanggunganmaka semakin sedikit jumlah kunjungannya.Hasil regresi dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil regresi nilai WTP rekreasi di Kawasan Delta Mahakam tahun 2012
Table 1. Regression analysis result of WTP value for recreation at Delta Mahakam region year 2012
Variabel Coef SE Coef P-Value VIF RemarksConstant
Biaya perjalanan
167.65
-0.00003334
40.22
0.00002153
0.000
0.130***
-
1.352
-
Nyata
Umur -2.0184 0.2903 0.000* 1.600 NyataTingkat Pendidikan 4.162 4.637 0.375 1.637 Tidak Nyata
Pekerjaan Mahasiswa (D) -121.77 29.22 0.000 * 3.712 NyataPekerjaan Nelayan (D) -1.79 17.79 0.920 8.118 Tidak NyataPekerjaan Petambak (D) 2.32 16.71 0.890 7.806 Tidak NyataPendapatan 0.00000044 0.00000461 0.925 1.956 Tidak NyataJarak 0.1836 0.4168 0.662 2.122 Tidak Nyata
Jumlah Tanggungan -4.447 2.903 0.131*** 1.500 NyataPresepsi kondisi fisik -4.248 5.172 0.417 1.489 Tidak NyataPresepsi keindahan 3.846 7.512 0.612 1.488 Tidak nyataPresepsi keamanan -3.717 6.770 0.586 1.298 Tidak nyata
R square (R2) 71.9%
R square adjusted 63.0%
F hitung 8.10
Durbin Watson 1,48970
Keterangan : *Taraf nyata 95%, ***Taraf nyata 85% Remarks: *The real level 95%, ***The real level 85%
Sumber: Data primer diolah (2012) Source: Primary data processed (2012)
2. Nilai ekonomi keberadaan hutan
mangroveHasil penelitian menunjukkan faktor yangberpengaruh terhadap nilai keberadaan hutanmangrove yaitu pekerjaan mahasiswa, pekerjaanswasta, dan pendapatan. Pada variablepekerjaan (mahasiswa dan swasta) bertanda
positif, hal ini menunjukkan bahwa mereka lebihpeduli dan mengerti terhadap keberadaan hutanmangrove yang sangat penting bagi kehidupandaripada pekerjaan yang lainnya. variabelpendapatan bertanda positif artinya besarnyapendapatan seseorang maka mereka akanmemberikan nilai WTP yang tinggi. Hasil regresidapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil regresi nilai WTP keberadaan hutan mangrove di Kawasan Delta Mahakam tahun 2012
Table 2. Regression analysis result of WTP value for mangrove forest existence at Delta Mahakam region
year 2012
Variabel Coef SE Coef P-Value VIF RemarksConstant 2741 4435 0.543 - -Umur 4.49 33.55 0.895 1.358 Tidak NyataTingkat Pendidikan -447.8 711.3 0.536 1.924 Tidak Nyata
Pekerjaan Mahasiswa(D) 8679 4012 0.043* 2.983 NyataPekerjaan Petambak (D) -460 2021 0.822 5.644 Tidak NyataPekerjaan Nelayan(D) 2195 2232 0.337 4.020 Tidak NyataPekrjaan Pembuat AtapNipah (D) 514 2685 0.850 2.586 Tidak Nyata
Pekerjaan Swasta (D) 5665 3515 0.123*** 2.290 Nyata
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Tabel 2. Lanjutan
Table 2. Continued
Variabel Coef SE Coef P-Value VIF Remarks
Pendapatan 0.0010748 0.0005760 0.077** 2.015 NyataJumlah Tanggungan 288.7 487.6 0.560 1.541 Tidak nyataKualitas Lingkungan -1053 1063 0.334 1.703 Tidak nyata
R square (R2) 75.7%
R square adjusted 62.4%
F hitung 5.67
Durbin Watson 2.28949
Keterangan : *Taraf nyata 95%, ** Taraf nyata 90%,***Taraf nyata 85% Remarks: *The real level 95%, ** The real level 90%,***The real level 85%
Sumber: Data primer diolah (2012) Source: Primary data processed (2012)
3. Nilai ekonomi bekantanHasil penelitian menunjukkan faktor yangberpengaruh terhadap nilai ekonomi bekantanyaitu pendapatan, asal dalam daerah dan luardaerah. Hasil positif pada variable pendapatanmenunjukkan bahwa besarnya pendapatan
seseorang maka mereka akan memberikan nilaiWTP yang tinggi. Variabel asal dalam daerah danluar daerah bertanda negative menunjukkanbahwa kurang kepedulian masyarakat tersebutterhadap kelestarian bekantan. Hasil regresidapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil regresi nilai WTP warisan endemik bekantan kawasan Delta Mahakam tahun 2012
Table 3. Regression analysis result of WTP of bequest value for endemic bekantan at Delta Mahakam
region year 2012
Variabel Coef SE Coef T-stat P-value VIF KeteranganConstant 826896 174560 0.000 - - -Jumlah Tanggungan -11188 21344 -0.52 0.601 2.221 Tidak NyataUmur -2220 4464 -0.50 0.620 3.035 Tidak NyataJenis Kelamin 5675 47306 0.12 0.905 1.405 Tidak NyataTingkat Pendidikan 36440 25974 1.40 1.717 1.717 Tidak NyataPekerjaan Swasta (D) 41319 80341 0.51 0.608 3.232 Tidak NyataPekerjaan PNS (D) 21257 54493 0.39 0.697 1.541 Tidak NyataPekerjaanWirawasta(D) 30882 108174 0.28 0.776 1.173 Tidak Nyata
Pendapatan 0.03173 0.01579 2.01 0.047 1.797 Nyata
ASL1 (D) -921390 888733 -10.38 0.000 4.806 Nyata
ASL2 (D) -86094 79989 -10.76 0.000 3.927 Nyata
R square (R2) 73.1%
R square adjusted 70.7%
F hitung 29.69
Durbin Watson 1.95232
Tingkat kepercayaan 95%
Sumber: Data primer yang diolah (2012)
Source: Primary data processed (2012)Data hasil dari penelitian ini dapatdijadikan sebuah pertimbangan bagi parapemegang kebijakan dalam pengambilankeputusan untuk menjaga dan melestarikanhutan mangrove yang ada di Kawasan DeltaMahakam tanpa merusak lingkungan, dibuatnyaperaturan-peraturan atau larangan-laranganyang tegas untuk tidak menebang dan membukalahan tambak secara bebas, dan dilakukanpenanaman mangrove kembali.Adanya kewenangan KementerianKehutanan dalam pengelolaan hutan (UU No. 41
tahun 1999 tentang Kehutanan) dan KonservasiSumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya(UU No. 5/1990), Kewenangan KementerianLingkungan Hidup (UU No.23/1997 tentangPengelolaan Lingkungan Hidup), Kewenangansetingkat Menteri yang ditunjuk sebagaikoordinator/tata ruang oleh Presiden (UUNo.26/2007 tentang Penataan Ruang), UU No. 5tahun 1974 tentang Pokok-Pokok PemerintahanDaerah, Kewenangan Kementerian PekerjaanUmum (UU No. 11 tahun 1974 tentang Pengairan)dan UU No.27/2007 PWP-3-K dalam
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pengelolaan hutan mangrove maka dirasakansemakin mendesak adanya implementasikebijakan pemerintah dalam pengaturanpengelolaan tersebut, karena sampai saat inibelum ada pejabat setingkat menteri yangmengkoordinasikan pengelolaan hutanmangrove antar kementarian maupun nonkementerian. Masih terjadi tumpang tindihkewenangan pengelolaan dan pemanfaatanterhadap hutan/ekosistem mangrove antaraKementerian Kelautan dan Perikanan denganKementerian Kehutanan.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. KesimpulanKerusakan dan alih fungsi lahan hutanmangrove menjadi tambak dan wilayahpemukiman mengakibatkan berkurangnyaluasan hutan mangrove seluas 76.398,68 ha daritahun 1992-2009. Pada tahun 2003 masihterdapat 10 jenis hutan mangrove yaitu bakau(Rhizophora), pedada (Sonneratia spp), api-api(Avicennia sp.), tancang (Bruguiera sp.), nyirih(Xylocarpus granatum), nipa (Nypa fruticans),nibung (Oncosoerma sp), dungun (Heritiera
littolaris), mata buaya (Gruguiera sexangula),dan buta-buta (Excoecaria agallocha). Tahun2012 hanya tersisa empat jenis mangrove yangdominan yang terdiri dari bakau (Rhizopora spp),api-api (Avicennia spp), pedada (Sonneratia spp)dan nipah (Nypa fructicans).Berkurangnya luasan hutan mangrovemengakibatkan penurunan fungsinya sehinggamengancam kelangsungan kehidupanmasyarakat sekitar yang hidup di kawasan hutantersebut baik dari ancaman bahaya abrasi,berkurangnya jumlah pendapatan karenapenurunan jumlah hasil tangkapan dan jumlahproduksi ikan tambak, serta ancamankepunahan terhadap hewan endemik Bekantan.Nilai ekonomi total yang dihasilkan hutanmangrove di Kawasan Delta Mahakam tahun2012 yaitu sebesar Rp503.071.398.869,2 terdiridari nilai guna langsung (direct use value)sebesar Rp407.7746.300.000, nilai guna tidaklangsung (indirect use value) sebesarRp37.133.936.369,2, nilai pilihan (option value)sebesar Rp35.571.600.000, nilai keberadaan(existence value) sebesar Rp13.305.625.000 dannilai warisan (bequest value) sebesarRp9.313.937.500. Nilai guna langsung (direct use
value) memberikan kontribusi lebih besardaripada nilai guna tidak langsung (indirect use
value).
Faktor-faktor yang memengaruhi manfaatekonomi hutan mangrove agar tetap lestari padanilai rekreasi yaitu biaya perjalanan, umur,pekerjaan mahasiswa, dan jumlah tanggungansedangkan faktor yang memengaruhikeberadaan hutan mangrove yaitu pekerjaan(swasta dan mahasiswa) dan pendapatan,sementara faktor yang berpengaruh terhadapkelestarian bekantan yaitu pendapatan, asaldalam daerah dan luar daerah.
B. SaranData hasil dari penelitian ini dapatdijadikan sebuah pertimbangan bagi parapemegang kebijakan dalam pengambilankeputusan untuk menjaga dan melestarikanhutan mangrove yang ada di Kawasan DeltaMahakam tanpa merusak lingkungan.Pengaturan yang ketat untuk menjagakelestarian hutan mangrove harus dilakukandan pengaturan ini dilaksanakan olehPemerintah dan masyarakat secara bersama-sama. Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjutuntuk menyusun kebijakan pengaturan danpengawasan hutan mangrove agar tetap lestari.
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